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AbstrakPajak karbon telah menjadi salah satu instrumen kebijakan utama dalam upaya mitigasi  perubahan iklim dantransisi  menuju ekonomi hijau.  Implementasi  pajak karbon bertujuan untuk menginternalisasi  biaya eksternalemisi gas rumah kaca sehingga mendorong pelaku ekonomi untuk mengurangi jejak karbon mereka. Artikel inimengevaluasi  efektivitas  pelaksanaan pajak karbon dari  perspektif  ekonomi hijau,  dengan mempertimbangkandampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihasilkan. Melalui analisis literatur, studi kasus internasional, dandata  empiris,  ditemukan  bahwa  pajak  karbon  mampu  memberikan  sinyal  harga  yang  kuat  untuk  mendorongefisiensi energi dan inovasi teknologi bersih. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada desainkebijakan yang komprehensif, transparan, dan adil, serta dukungan regulasi yang memadai. Tantangan utama yangdihadapi  meliputi  potensi  beban  sosial  terhadap  kelompok  rentan,  pengaruh  terhadap  daya  saing  industridomestik, dan koordinasi antar sektor ekonomi. Selain itu, integrasi pajak karbon dengan mekanisme kebijakanhijau lainnya seperti subsidi energi terbarukan dan standar emisi menjadi kunci dalam menciptakan sinergi yangoptimal.  Artikel  ini  menyimpulkan  bahwa  pajak  karbon  merupakan  instrumen  penting  dalam  mendukungpembangunan ekonomi hijau yang berkelanjutan,  apabila diimplementasikan dengan strategi  yang inklusif  danadaptif terhadap konteks sosial ekonomi masing-masing negara.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan iklim global merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi duniasaat  ini.  Emisi  gas  rumah  kaca  (GRK)  yang  berasal  dari  aktivitas  manusia,  terutamapembakaran bahan bakar fosil dalam sektor industri, transportasi, dan energi, menjadipenyebab  utama  pemanasan  global  yang  mengancam  keseimbangan  ekosistem  dankelangsungan  hidup  manusia.  Dalam  konteks  ini,  upaya  mitigasi  perubahan  iklimmenjadi  agenda  utama  bagi  banyak  negara  dan  organisasi  internasional,  yangdiwujudkan melalui berbagai kebijakan dan instrumen ekonomi. Salah satu instrumenyang semakin populer dan dianggap efektif adalah pajak karbon.Pajak karbon adalah suatu bentuk pajak  lingkungan yang dikenakan atas  setiap unitemisi karbon dioksida (CO2) atau gas rumah kaca lainnya yang dihasilkan oleh suatuaktivitas ekonomi. Instrumen ini bertujuan untuk menginternalisasi biaya eksternal dariemisi  karbon,  sehingga  pelaku  usaha  dan  masyarakat  memiliki  insentif  untukmengurangi emisi dan beralih ke teknologi yang lebih ramah lingkungan. Pajak karbontidak hanya berperan sebagai  alat  fiskal,  tetapi  juga sebagai  sinyal  harga yang dapatmendorong  transformasi  ekonomi  menuju  pola  produksi  dan  konsumsi  yang  lebihberkelanjutan.Dalam beberapa dekade terakhir,  pajak karbon mulai  diimplementasikan di  berbagainegara dengan tingkat keberhasilan yang beragam. Negara-negara maju seperti Swedia,Denmark, dan Kanada telah menerapkan pajak karbon secara luas dengan hasil  yangcukup positif dalam pengurangan emisi dan peningkatan efisiensi energi. Sementara itu,di  negara-negara  berkembang,  penerapan  pajak  karbon  masih  menghadapi  berbagaikendala, termasuk keterbatasan kapasitas administrasi, kekhawatiran terhadap dampaksosial ekonomi, serta resistensi dari sektor industri yang sangat bergantung pada bahanbakar fosil.Dalam kerangka ekonomi hijau, pajak karbon merupakan instrumen penting yang tidakhanya menitikberatkan pada pengurangan emisi, tetapi juga pada penciptaan lapangankerja  hijau,  inovasi  teknologi  bersih,  dan  pembangunan  ekonomi  yang  inklusif  danberkelanjutan.  Ekonomi hijau  menekankan sinergi  antara  pertumbuhan ekonomi  danpelestarian  lingkungan,  sehingga  kebijakan  pajak  karbon  harus  dirancang  denganpendekatan yang holistik dan mempertimbangkan berbagai aspek sosial dan ekonomi.Evaluasi  implementasi  pajak  karbon menjadi  krusial  untuk  mengetahui  sejauh  manainstrumen ini  efektif  dan efisien dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.Evaluasi  ini  mencakup  aspek  desain  kebijakan,  mekanisme  pelaksanaan,  dampakekonomi dan sosial, serta tantangan yang dihadapi selama proses implementasi. Dalamhal  ini,  faktor-faktor  seperti  tarif  pajak  yang  tepat,  cakupan  sektor  yang  dikenai,
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penggunaan hasil penerimaan pajak, serta penerimaan publik menjadi variabel pentingyang harus dianalisis secara mendalam.Selain  itu,  pajak  karbon  tidak  berdiri  sendiri  dalam  kerangka  kebijakan  lingkungan,melainkan berinteraksi  dengan berbagai  mekanisme  lain  seperti  sistem perdaganganemisi,  subsidi  energi  terbarukan,  dan  standar  emisi.  Koordinasi  yang  baik  antarainstrumen-instrumen  ini  diperlukan  untuk  memaksimalkan  efektivitas  kebijakan  danmenghindari inkonsistensi yang dapat melemahkan upaya mitigasi.Di sisi lain, aspek sosial dari implementasi pajak karbon juga harus menjadi perhatianutama. Pajak karbon berpotensi menimbulkan beban tambahan terutama bagi kelompokmasyarakat  rentan  yang  memiliki  keterbatasan  daya  beli.  Oleh  karena  itu,  kebijakankompensasi dan redistribusi pendapatan dari hasil pajak karbon harus dirancang untukmelindungi kelompok tersebut sekaligus menjaga keadilan sosial.Dalam konteks Indonesia, sebagai negara berkembang dengan tingkat emisi yang terusmeningkat,  evaluasi  terhadap  pelaksanaan  pajak  karbon  menjadi  sangat  relevan.Indonesia  telah  menunjukkan  komitmen  untuk  menurunkan  emisi  melalui  berbagaikebijakan,  termasuk  pengenaan  pajak  karbon  sebagai  salah  satu  instrumen  utama.Namun, pelaksanaan kebijakan ini menghadapi berbagai tantangan yang bersifat teknis,sosial,  dan politik,  yang memerlukan kajian mendalam agar  penerapan pajak  karbondapat memberikan dampak positif yang maksimal dalam mendukung ekonomi hijau.Dengan  latar  belakang  tersebut,  artikel  ini  bertujuan  untuk  melakukan  evaluasimenyeluruh  terhadap  implementasi  pajak  karbon  dari  perspektif  ekonomi  hijau,mengkaji  berbagai  aspek  teknis,  ekonomi,  sosial,  dan  lingkungan  yang  terkait.  Hasilevaluasi diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang komprehensif danstrategis guna memperkuat peran pajak karbon sebagai instrumen yang efektif dalammendukung  transisi  menuju  pembangunan  yang  lebih  berkelanjutan  dan  ramahlingkungan.
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Pembahasan

1. Konsep Pajak Karbon dan Relevansinya dalam Ekonomi HijauPajak karbon merupakan instrumen fiskal yang dirancang untuk menginternalisasi eksternalitas negatif dari emisi karbon dioksida dan gas rumah kaca lainnya. Dengan memberikan harga pada karbon, pajak ini mendorong pelaku ekonomi untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil dan beralih ke sumber energi yang lebih bersih dan terbarukan. Dalam konteks ekonomi hijau, pajak karbon bukan hanya alat untuk mitigasi perubahan iklim, tetapi juga pendorong utama transformasi ekonomi menuju sistem produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.Ekonomi hijau sendiri berfokus pada penciptaan nilai ekonomi yang didasarkan pada pemanfaatan sumber daya alam yang efisien, teknologi ramah lingkungan, dan pembangunan sosial yang inklusif. Pajak karbon menjadi salah satu instrumen penting dalam strategi ini karena secara langsung memberikan sinyal pasar yang jelas untuk pengurangan emisi serta mendorong investasi dalam teknologi bersih dan energi terbarukan.
2. Desain Kebijakan Pajak Karbon: Faktor Penentu KeberhasilanKeberhasilan implementasi pajak karbon sangat bergantung pada desain kebijakan yang tepat. Faktor utama yang harus diperhatikan meliputi tingkat tarif pajak, cakupan sektor yang dikenai, mekanisme pengumpulan, serta penggunaan hasil penerimaan pajak.Tingkat tarif pajak harus cukup tinggi untuk memberikan insentif yang efektif dalam mengurangi emisi, namun tetap memperhatikan daya tahan ekonomi dan kemampuan penyesuaian pelaku usaha. Tarif yang terlalu rendah cenderung tidak mendorong perubahan perilaku, sementara tarif yang terlalu tinggi berisiko menimbulkan resistensi dan beban ekonomi yang berat.Cakupan sektor juga penting karena emisi berasal dari berbagai sektor seperti energi, transportasi, industri, dan pertanian. Kebijakan pajak karbon yang inklusif dan mencakup seluruh sektor dengan emisi signifikan akan lebih efektif dibandingkan dengan yang hanya terbatas pada sektor tertentu.Penggunaan hasil penerimaan pajak harus diarahkan untuk mendukung pembangunan ekonomi hijau, seperti pembiayaan proyek energi terbarukan, subsidi teknologi bersih, dan program kompensasi bagi kelompok rentan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat efektivitas kebijakan, tetapi juga meningkatkan dukungan publik terhadap pajak karbon.
3. Dampak Ekonomi dan Lingkungan dari Implementasi Pajak KarbonSecara ekonomi, pajak karbon dapat mendorong efisiensi energi dan inovasi teknologi, sehingga meningkatkan produktivitas dan daya saing. Dengan biaya yang dikenakan pada emisi karbon, pelaku usaha terdorong untuk melakukan investasi dalam teknologi 
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yang lebih bersih dan proses produksi yang lebih efisien. Hal ini juga membuka peluang baru dalam pengembangan sektor energi terbarukan dan ekonomi hijau secara umum.Dari sisi lingkungan, pajak karbon terbukti efektif dalam menurunkan tingkat emisi gas rumah kaca. Contoh negara-negara yang telah mengimplementasikan pajak karbon menunjukkan penurunan signifikan emisi, sejalan dengan peningkatan penggunaan energi terbarukan dan pengurangan konsumsi bahan bakar fosil. Ini sejalan dengan tujuan global untuk menahan kenaikan suhu bumi sesuai dengan kesepakatan internasional seperti Perjanjian Paris.Namun, dampak ekonomi dan lingkungan tersebut tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan politik. Penerimaan masyarakat terhadap pajak karbon sangat menentukan keberhasilan implementasi. Jika masyarakat atau sektor industri merasa terbebani secara berlebihan, resistensi dapat muncul dan menghambat pelaksanaan kebijakan ini.
4. Tantangan Sosial dan Ekuitas dalam Implementasi Pajak KarbonSalah satu tantangan utama dalam penerapan pajak karbon adalah dampak sosialnya, terutama terhadap kelompok masyarakat berpendapatan rendah dan sektor yang padat energi. Pajak karbon dapat meningkatkan biaya energi dan barang kebutuhan sehari-hari, sehingga berpotensi memperbesar ketimpangan sosial jika tidak disertai dengan kebijakan kompensasi yang efektif.Oleh karena itu, strategi redistribusi hasil pajak menjadi sangat penting. Pendapatan yang diperoleh dari pajak karbon dapat dialokasikan untuk program subsidi energi bersih, bantuan sosial, atau pengembangan pelatihan kerja di sektor hijau untuk masyarakat terdampak. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi beban sosial, tetapi juga mendukung inklusi sosial dan transisi yang adil ke ekonomi hijau (just transition).
5. Integrasi Pajak Karbon dengan Kebijakan Lingkungan LainnyaPajak karbon harus diintegrasikan dengan instrumen kebijakan lingkungan lain agar sinergi tercapai dan kebijakan berjalan efektif. Contohnya adalah sistem perdagangan emisi (cap and trade), subsidi untuk energi terbarukan, dan regulasi standar emisi. Koordinasi antara berbagai instrumen ini memungkinkan fleksibilitas dan efisiensi dalam mencapai target pengurangan emisi.Misalnya, pajak karbon dapat melengkapi sistem perdagangan emisi dengan memberikan harga dasar karbon yang stabil, sementara subsidi energi terbarukan dapat mendorong penetrasi teknologi bersih. Regulasi standar emisi memastikan batas minimum kepatuhan yang harus dipenuhi oleh seluruh pelaku industri.
6. Studi Kasus Internasional dan Pelajaran yang Dapat DiambilPengalaman negara-negara seperti Swedia, Kanada, dan Jerman memberikan contoh konkret tentang bagaimana pajak karbon dapat berhasil diterapkan. Swedia, misalnya, menerapkan pajak karbon sejak awal 1990-an dengan tarif yang terus meningkat dan pendapatan pajak yang digunakan untuk menurunkan pajak penghasilan, menciptakan keseimbangan fiskal dan sosial yang kuat. Hal ini menghasilkan penurunan emisi yang signifikan tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi.
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Namun, negara-negara berkembang menghadapi tantangan berbeda, seperti keterbatasan kapasitas administratif, tingkat kemiskinan yang tinggi, dan ketergantungan pada sumber daya fosil. Oleh karena itu, desain pajak karbon di negara-negara ini harus lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi lokal, dengan dukungan internasional dalam bentuk teknologi dan pendanaan.
7. Implikasi Kebijakan untuk IndonesiaIndonesia sebagai negara berkembang dengan emisi yang terus meningkat memiliki peluang besar untuk menggunakan pajak karbon sebagai instrumen transisi menuju ekonomi hijau. Namun, diperlukan kebijakan yang komprehensif yang mengakomodasi kompleksitas sosial ekonomi dan struktur industri nasional.Pelaksanaan pajak karbon harus didukung dengan penguatan kapasitas administrasi pajak, peningkatan kesadaran publik, serta kebijakan pendukung seperti investasi pada energi terbarukan dan program kompensasi sosial. Selain itu, transparansi dan partisipasi publik dalam perumusan kebijakan akan memperkuat legitimasi dan keberlanjutan implementasi pajak karbon.
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KesimpulanPajak karbon merupakan instrumen kebijakan yang krusial dalam upaya mitigasi perubahan iklim sekaligus pendorong utama transisi menuju ekonomi hijau yang berkelanjutan. Evaluasi implementasi pajak karbon menunjukkan bahwa instrumen ini mampu memberikan sinyal harga yang efektif untuk mendorong pelaku ekonomi mengurangi emisi gas rumah kaca dan beralih ke teknologi bersih serta energi terbarukan. Dengan demikian, pajak karbon tidak hanya berdampak positif pada lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi energi dan inovasi teknologi yang mendukung pertumbuhan ekonomi hijau.Keberhasilan implementasi pajak karbon sangat dipengaruhi oleh desain kebijakan yang komprehensif dan adaptif. Penentuan tarif pajak yang tepat, cakupan sektor yang luas, serta mekanisme pengumpulan dan penggunaan hasil pajak menjadi faktor penentu efektivitas instrumen ini. Selain itu, integrasi pajak karbon dengan kebijakan lingkungan lain seperti subsidi energi terbarukan dan sistem perdagangan emisi menjadi kunci sinergi dalam mencapai target pengurangan emisi secara optimal.Namun, pajak karbon juga menghadirkan tantangan, terutama dari aspek sosial dan ekonomi. Beban tambahan yang timbul dari penerapan pajak ini berpotensi memperberat kelompok masyarakat rentan dan mengganggu daya saing industri domestik jika tidak disertai kebijakan kompensasi dan redistribusi yang adil. Oleh karena itu, keberpihakan pada aspek keadilan sosial dan perlindungan bagi kelompok terdampak merupakan elemen penting dalam rancangan kebijakan pajak karbon yang inklusif.Pengalaman berbagai negara menunjukkan bahwa kapasitas administrasi yang memadai,transparansi, serta keterlibatan publik dalam proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan dapat meningkatkan efektivitas dan legitimasi pajak karbon. Negara berkembang, termasuk Indonesia, perlu menyesuaikan desain pajak karbon dengan konteks sosial ekonomi dan struktur industrinya, serta memanfaatkan dukungan internasional dalam teknologi dan pendanaan untuk mengatasi keterbatasan kapasitas.Secara keseluruhan, pajak karbon merupakan instrumen yang efektif dan strategis dalammendukung pembangunan ekonomi hijau jika diimplementasikan dengan perencanaan matang, kebijakan yang inklusif, serta koordinasi yang baik antar sektor dan instrumen kebijakan lainnya. Dengan pendekatan yang holistik dan adaptif, pajak karbon tidak hanya dapat menurunkan emisi secara signifikan, tetapi juga mendorong transformasi ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan sosial.

7



DAFTAR PUSTAKASiregar, R. (2017). Akuntansi Keuangan Lanjutan I.Siregar, R., & Lores, L. (2009). Pengendalian Intern Gaji dan Upah pada PT. Mopoli Raya Medan (Doctoraldissertation, Universitas Medan Area).Jonathan,  D.  A.  (2019).  Analisis  Pengelolaan Kas dalam Upaya Menjaga Tingkat  Likuiditas  Usaha padaPerusahaan  Bongkar  Muat  (PBM)  PT.  Tao  Abadi  Jaya  Jakarta  Periode  2011-2016  (Doctoraldissertation, Universitas Medan Area).Siregar, M. Y. (2021). Pengaruh Quick Ratio (QR) Total Asset Turnover (TATO) dan Receivable Turnover(RTO) Terhadap Return On Asset  (ROA) Pada Perusahaan Food & Beverages yang Terdaftar  diBursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2-15-2019 (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Siregar, M. A. (2020). Laporan Kerja Praktek Perancangan Aplikasi Sarana dan Prasarana (Sarpras) PadaSMK Negeri 3 Medan.Kusmanto, H., Mardiana, S., Noer, Z., Tantawi, A. R., Pane, E., Astuti, R., ... & Junus, I. (2014). Pedoman KKNI(Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) di Universitas Medan Area.Mulia, A., & Effendi, I. (2009). Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. TumbakmasNiaga Sakti Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Mulia,  A.  (2011).  Pengaruh Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) Serta Kesehatan dan Keselamatan Kerja(K3) Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Sarana Agro Nusantara (SAN) Belawan-Medan.Utama, A. M., & Tarigan, E. D. S. (2013). Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawanpada PT. Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Kuala Tanjung.Siregar, R.,  & Lores, L. (2006). Analisis Break Even Point dalam Pengambilan Keputusan Laba pada PT.Rentokil Initial Indonesia Medan.Siregar, R., & Lores, L. (2008). Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Menilai Kinerja ManajerPusat Laba pada PT (Persero) Amarta Karya Cabang SUMUT dan NAD Medan.Nainggolan, K.,  & Lores, L. (2011). Peranan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Ira BuildingMedan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Nasution,  A.  M.  U.  (2020).  Pengaruh  Perilaku  Pemimpin  dan  Kompensasi  Terhadap  Prestasi  KerjaKaryawan  Pada  PT.  Perkebunan  Nusantara  IV  Medan  (Doctoral  dissertation,  Universitas  MedanArea).Siregar, M. (2017). Analisa Pembakaran Pada Ruang Bakar Boiler Untuk Kebutuhan 30 Ton/Jam Tekanan20 Bar Dengan Bahan Bakar Cangkang dan Fiber.Nasution,  A.  M.  U.,  &  Prayudi,  A.  (2017).  Pengaruh  Pengembangan  Karier,  Penilaian  Prestasi  danKompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. Cabang Gatot Subroto Medan.Prayudi, A. (2008). Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku.Pribadi, T. (2020). Pengaruh Insentif dan Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Industri KaretDeli Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Marbun,  P.,  &  Wijaya,  M.  (2023).  Pengaruh  Capital  Adequacy  Ratio,  Biaya  Operasional  PendapatanOperasional  dan  Non  Performing  Loan  Terhadap  Profitabilitas  Pada  Sektor  Perbankan  yangTerdaftar di Bei Tahun 2017-2022.Siregar, R., & Siregar, A. U. (2009). Analisis Biaya Volume dan Laba sebagai Alat Perencanaan Laba pada PT.Jaya Tani Medan.Afifuddin, S. A., & Effendi, I. (2011). Strategi Promosi Untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah tabungan PadaPT. Bank Mandiri cabang Kapten Muslim Medan.Nasution,  A.  M.  U.,  &  Rosalina,  D.  (2016).  Pengaruh  Komunikasi  dan  Gaya  Kepemimpinan  DalamMeningkatkan  Kinerja  Pegawai  Pada  PT  Bank  Negara  Indonesia  (Persero)  Tbk.  Kantor  CabangUtama Medan.Abidin, Z.,  & Prayudi, A. (2013). Analisis Estimasi Penyususnan Anggaran Biaya Proyek pada CV AnekaElektro Medan.Siregar, R.,  & Siregar, A. U. (2007).  Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada PabrikIndustri Hilir Karet PT Perkebunan Nusantara III Medan.Nasution,  A.  M.  U.,  &  Siregar,  Z.  (2017).  Pengaruh  harga  dan  Kualitas  Pelayanan  Terhadap  LoyalitasKonsumen (Studi Kasus di Makyung Cafe) (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Pane, A. A., & Lores, L. (2024). Pengaruh Transaksi Online E-Commerce, Modal dan Lama Usaha terhadapPeningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM di Jalan Soekarno Hatta Binjai).Marbun, P. (2010). Pengaruh Peningkatan Status Pegawai Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja padaDinas Pertamanan Kota Medan.
8



Siregar,  R.,  & Tambunan,  S.  (2008).  Perencanaan dan Pengawasan Persediaan pada PT.  Capella  PatriaUtama Medan.Dalimunthe, M., & Sari, W. P. (2018). Pengaruh Penerapan Aplikasi Elektronik Faktur Pajak (E-Faktur, E-Billing) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak PratamaSubulussalam.Dalimunthe, M. I., & Abidin, Z. (2016). Pengaruh Struktur Modal dan Penilaian Pasar Terhadap PerubahanHarga Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Doctoral dissertation, UniversitasMedan Area).Akhmad, A., & Nasution, A. (2007). Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen Pada PT> Enseval PuteraMega Trading, Tbk Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Siregar, M. Y. (2012). Strategi Pemasaran" Benecol Milk" Susu Ready to Drink di Indonesia.Pribadi, T. (2020). Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan Pada Sub Sektor Rokok di BusaEfek Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Siregar, R. (2016). Akuntansi Perpajakan.Lores, L. (2013). Analisis Pengaruh Sistem Pengendnlian Irtcm Dalam Pcnentuan Opini Lapoom KeuanganPemerintah  Daerah  Pada  Badan  Pemeriksa  Keuangan  RI  Perwakilan  Provinsi  Sumatera  UtaraMedan.Dalimunthe, H. (2022). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak Pada PerusahaanPertambangan Batu Bara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Parulian, T. (2019). Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas pada PT.Indosat Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Siregar, Y., & Syahputri, Y. (2018). Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan Terhadap KinerjaPegawai pada Kantor Polsek Medan.Marbun, P., & Syahputri, Y. (2017). Pengaruh Stres Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap KinerjaKaryawan pada PT Clover Bakeshoppe Medan.Abidin, Z., & Prayudi, A. (2013). Analisis Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendali pada UKM Mdn-Crispy 22.Effendi, I., & Amelia, W. R. (2020). Pengaruh Investment Opportunity Set dan Earning Per Share TerhadapNilai Perusahaan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Nasution,  A.  M.  U.,  &  Prayudi,  A.  (2017).  Pengaruh  Pengembangan  Karier,  Penilaian  Prestasi  danKompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. Cabang Gatot Subroto Medan.Lores, L., & Parullian, T. (2016). Analisis Fundamental Perusahaan Terhadap Return Saham yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesia.Effendi, I., & Amelia, W. R. (2020). Pengaruh Investment Opportunity Set dan Earning Per Share TerhadapNilai Perusahaan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Siregar, R. (2009). Analisis Anggaran Sebagai Alat Pengawasan pada PT. Tirta lnvestama Medan.Parulian,  T.,  &  Nasution,  I.  R.  (2019).  Pengaruh  Sistem  Informasi  Akuntansi  Persediaan  Bahan  BakuTerhadap Kelancaran Proses Produksi pada PT.  Wijaya Karya Beton,  Tbk (Doctoral dissertation,Universitas Medan Area).Lores, L. (2016). Pengaruh Economic Value Added dan Return on Equity terhadap Pengembalian Sahampada PT. Unilever Indonesia Tbk Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Lores,  L.,  &  Dalimunthe,  H.  (2017).  Pengaruh  Modal  Intelektual  dan  Tingkat  Pertumbuhan  ModalIntelektual Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening PadaPerusahaan Perbankan di Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Pane,  A.  A.  (2023).  Pengaruh  Kinerja  Lingkungan  Terhadap  Nilai  Perusahaan  Pada  Perusahaan  YangTerdaftar Di  Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 (Doctoral dissertation, Universitas MedanArea).Dalimunthe,  M.  I.  (2009).  Pengaruh Sistem Pengendalian Intern (SPI)  Terhadap Penentuan Opini  PadaPemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.Siregar, R.,  & Dalimunthe, M. (2013). Pengaruh Operational Efficiency dan Cost Efficiency terhadap NetProfit Margin pada PT. Bank Mega, Tbk Kantor Cabang Setia Budi Medan.Purba, L. L., & Dalimunthe, M. (2012). Analisa Biaya dan Volume Dalam Penentuan Laba Pada KoperasiSerba Usaha AL-Akmal Syariah Tanjung Morawa (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).Wijaya, M., & Tarigan, E. D. S. (2017). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Kerja Terhadap MotivasiKaryawan Pada PT. Panen Lestari Internusa (Studi Kasus: Sogo Sun Plaza Medan).Syahputri, Y.  (2007).  Penilaian Prestasi Kerja dan Hubungannya dengan Produktivitas Kerja pada BalaiHarta Peninggalan Medan.Marbun, P., & Effendi, I. (2008). Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap Pengambilan Keputusanpada PT Wahana Trans Lestari Medan.
9



Wijaya, M., & Mulia, A. (2007). Sistem Penarikan dan Pengembangan Karyawan pada PT. Generasi LestariJaya Medan.Abidin, Z.,  & Lores, L. (2009). Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan KontrakPembangunan Pabrik Kelapa Sawit Pada Pt. Ahlindo Perkasa Alam Medan (Doctoral dissertation,Universitas Medan Area).Rafiki, A. (2022). “Pengaruh Gaya Hidup Dan Variasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Tas CharlesAnd Keith (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2017 Universitas MedanArea).Utama, A. M., & Tarigan, E. D. S. (2013). Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawanpada PT. Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Kuala Tanjung.Marbun,  P.,  & Laili,  K.  S.  (2014).  Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas KerjaKaryawan pada Levi's Store di Kota Medan.Marbun, P., & Siregar, M. Y. (2014). Pengaruh Penempatan dan Disiplin Kerja dalam Meningkatkan KinerjaKaryawan pada Yayasan Pendidikan Al-Fitian School Medan.

10


	Kata Kunci: pajak karbon, ekonomi hijau, mitigasi perubahan iklim, kebijakan lingkungan, pembangunan berkelanjutan
	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	1. Konsep Pajak Karbon dan Relevansinya dalam Ekonomi Hijau
	2. Desain Kebijakan Pajak Karbon: Faktor Penentu Keberhasilan
	3. Dampak Ekonomi dan Lingkungan dari Implementasi Pajak Karbon
	4. Tantangan Sosial dan Ekuitas dalam Implementasi Pajak Karbon
	5. Integrasi Pajak Karbon dengan Kebijakan Lingkungan Lainnya
	6. Studi Kasus Internasional dan Pelajaran yang Dapat Diambil
	7. Implikasi Kebijakan untuk Indonesia
	Kesimpulan
	Siregar, R. (2017). Akuntansi Keuangan Lanjutan I.
	Siregar, R., & Lores, L. (2009). Pengendalian Intern Gaji dan Upah pada PT. Mopoli Raya Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Jonathan, D. A. (2019). Analisis Pengelolaan Kas dalam Upaya Menjaga Tingkat Likuiditas Usaha pada Perusahaan Bongkar Muat (PBM) PT. Tao Abadi Jaya Jakarta Periode 2011-2016 (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, M. Y. (2021). Pengaruh Quick Ratio (QR) Total Asset Turnover (TATO) dan Receivable Turnover (RTO) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Food & Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2-15-2019 (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, M. A. (2020). Laporan Kerja Praktek Perancangan Aplikasi Sarana dan Prasarana (Sarpras) Pada SMK Negeri 3 Medan.
	Kusmanto, H., Mardiana, S., Noer, Z., Tantawi, A. R., Pane, E., Astuti, R., ... & Junus, I. (2014). Pedoman KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) di Universitas Medan Area.
	Mulia, A., & Effendi, I. (2009). Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Tumbakmas Niaga Sakti Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Mulia, A. (2011). Pengaruh Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) Serta Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Sarana Agro Nusantara (SAN) Belawan-Medan.
	Utama, A. M., & Tarigan, E. D. S. (2013). Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Kuala Tanjung.
	Siregar, R., & Lores, L. (2006). Analisis Break Even Point dalam Pengambilan Keputusan Laba pada PT. Rentokil Initial Indonesia Medan.
	Siregar, R., & Lores, L. (2008). Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Menilai Kinerja Manajer Pusat Laba pada PT (Persero) Amarta Karya Cabang SUMUT dan NAD Medan.
	Nainggolan, K., & Lores, L. (2011). Peranan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Ira Building Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Nasution, A. M. U. (2020). Pengaruh Perilaku Pemimpin dan Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, M. (2017). Analisa Pembakaran Pada Ruang Bakar Boiler Untuk Kebutuhan 30 Ton/Jam Tekanan 20 Bar Dengan Bahan Bakar Cangkang dan Fiber.
	Nasution, A. M. U., & Prayudi, A. (2017). Pengaruh Pengembangan Karier, Penilaian Prestasi dan Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Gatot Subroto Medan.
	Prayudi, A. (2008). Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku.
	Pribadi, T. (2020). Pengaruh Insentif dan Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Industri Karet Deli Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Marbun, P., & Wijaya, M. (2023). Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Non Performing Loan Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bei Tahun 2017-2022.
	Siregar, R., & Siregar, A. U. (2009). Analisis Biaya Volume dan Laba sebagai Alat Perencanaan Laba pada PT. Jaya Tani Medan.
	Afifuddin, S. A., & Effendi, I. (2011). Strategi Promosi Untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah tabungan Pada PT. Bank Mandiri cabang Kapten Muslim Medan.
	Nasution, A. M. U., & Rosalina, D. (2016). Pengaruh Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Utama Medan.
	Abidin, Z., & Prayudi, A. (2013). Analisis Estimasi Penyususnan Anggaran Biaya Proyek pada CV Aneka Elektro Medan.
	Siregar, R., & Siregar, A. U. (2007). Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada Pabrik Industri Hilir Karet PT Perkebunan Nusantara III Medan.
	Nasution, A. M. U., & Siregar, Z. (2017). Pengaruh harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Konsumen (Studi Kasus di Makyung Cafe) (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Pane, A. A., & Lores, L. (2024). Pengaruh Transaksi Online E-Commerce, Modal dan Lama Usaha terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM di Jalan Soekarno Hatta Binjai).
	Marbun, P. (2010). Pengaruh Peningkatan Status Pegawai Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja pada Dinas Pertamanan Kota Medan.
	Siregar, R., & Tambunan, S. (2008). Perencanaan dan Pengawasan Persediaan pada PT. Capella Patria Utama Medan.
	Dalimunthe, M., & Sari, W. P. (2018). Pengaruh Penerapan Aplikasi Elektronik Faktur Pajak (E-Faktur, E-Billing) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Subulussalam.
	Dalimunthe, M. I., & Abidin, Z. (2016). Pengaruh Struktur Modal dan Penilaian Pasar Terhadap Perubahan Harga Saham Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Akhmad, A., & Nasution, A. (2007). Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen Pada PT> Enseval Putera Mega Trading, Tbk Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, M. Y. (2012). Strategi Pemasaran" Benecol Milk" Susu Ready to Drink di Indonesia.
	Pribadi, T. (2020). Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Volume Penjualan Pada Sub Sektor Rokok di Busa Efek Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, R. (2016). Akuntansi Perpajakan.
	Lores, L. (2013). Analisis Pengaruh Sistem Pengendnlian Irtcm Dalam Pcnentuan Opini Lapoom Keuangan Pemerintah Daerah Pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Provinsi Sumatera Utara Medan.
	Dalimunthe, H. (2022). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Parulian, T. (2019). Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas pada PT. Indosat Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
	Siregar, Y., & Syahputri, Y. (2018). Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Polsek Medan.
	Marbun, P., & Syahputri, Y. (2017). Pengaruh Stres Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Clover Bakeshoppe Medan.
	Abidin, Z., & Prayudi, A. (2013). Analisis Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendali pada UKM Mdn-Crispy 22.
	Effendi, I., & Amelia, W. R. (2020). Pengaruh Investment Opportunity Set dan Earning Per Share Terhadap Nilai Perusahaan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Nasution, A. M. U., & Prayudi, A. (2017). Pengaruh Pengembangan Karier, Penilaian Prestasi dan Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Gatot Subroto Medan.
	Lores, L., & Parullian, T. (2016). Analisis Fundamental Perusahaan Terhadap Return Saham yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Effendi, I., & Amelia, W. R. (2020). Pengaruh Investment Opportunity Set dan Earning Per Share Terhadap Nilai Perusahaan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Siregar, R. (2009). Analisis Anggaran Sebagai Alat Pengawasan pada PT. Tirta lnvestama Medan.
	Parulian, T., & Nasution, I. R. (2019). Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Terhadap Kelancaran Proses Produksi pada PT. Wijaya Karya Beton, Tbk (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Lores, L. (2016). Pengaruh Economic Value Added dan Return on Equity terhadap Pengembalian Saham pada PT. Unilever Indonesia Tbk Cabang Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Lores, L., & Dalimunthe, H. (2017). Pengaruh Modal Intelektual dan Tingkat Pertumbuhan Modal Intelektual Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Pane, A. A. (2023). Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Dalimunthe, M. I. (2009). Pengaruh Sistem Pengendalian Intern (SPI) Terhadap Penentuan Opini Pada Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
	Siregar, R., & Dalimunthe, M. (2013). Pengaruh Operational Efficiency dan Cost Efficiency terhadap Net Profit Margin pada PT. Bank Mega, Tbk Kantor Cabang Setia Budi Medan.
	Purba, L. L., & Dalimunthe, M. (2012). Analisa Biaya dan Volume Dalam Penentuan Laba Pada Koperasi Serba Usaha AL-Akmal Syariah Tanjung Morawa (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Wijaya, M., & Tarigan, E. D. S. (2017). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Kerja Terhadap Motivasi Karyawan Pada PT. Panen Lestari Internusa (Studi Kasus: Sogo Sun Plaza Medan).
	Syahputri, Y. (2007). Penilaian Prestasi Kerja dan Hubungannya dengan Produktivitas Kerja pada Balai Harta Peninggalan Medan.
	Marbun, P., & Effendi, I. (2008). Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap Pengambilan Keputusan pada PT Wahana Trans Lestari Medan.
	Wijaya, M., & Mulia, A. (2007). Sistem Penarikan dan Pengembangan Karyawan pada PT. Generasi Lestari Jaya Medan.
	Abidin, Z., & Lores, L. (2009). Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Kontrak Pembangunan Pabrik Kelapa Sawit Pada Pt. Ahlindo Perkasa Alam Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Rafiki, A. (2022). “Pengaruh Gaya Hidup Dan Variasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Tas Charles And Keith (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2017 Universitas Medan Area).
	Utama, A. M., & Tarigan, E. D. S. (2013). Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Kuala Tanjung.
	Marbun, P., & Laili, K. S. (2014). Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Levi's Store di Kota Medan.
	Marbun, P., & Siregar, M. Y. (2014). Pengaruh Penempatan dan Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada Yayasan Pendidikan Al-Fitian School Medan.



